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ABSTRAK

Gaya merupakan suatu aksi atau tindakan yang merubah, atau memiliki kecenderungan untuk merubah keadaan yang diam
menjadi bergerak. Aplikasi gaya pada gigi merupakan salah satu aspek penting dalam perawatan ortodontik yang menyebabkan
terjadinya pergerakan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan besar gaya pada gigi antara pemakaian braket
Roth konvensional dan braket Roth self-ligating pada empat tingkat keparahan malposisi.

Penelitian ini menggunakan braket logam Roth slot 0.022 inci yang terdiri dari braket konvensional dan braket self-ligating.
Braket dipasangkan pada 8 replika typodont akrilik yang telah disusun berdasarkan empat tingkat keparahan malposisi. Besar nilai
gaya diukur menggunakan rumus matematika Schlegel pada gigi insisivus 2, kaninus, dan premolar 1 rahang bawah pada arah
buko-lingual, inciso-gingival, dan mesio-distal. Analisis statistik yang digunakan adalah Analisis Variansi 2 Jalur yang dilanjutkan
dengan uji post hoc.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai besar gaya pada gigi insisivus kedua, kaninus dan premolar 1 rahang bawah
pada arah buko-lingual, mesio-distal dan inciso-gingival yang tertinggi dan terendah diperoleh pada pemakaian braket Roth
konvensional. Hasil uji Anava 2 jalur menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05) besar gaya pada gigi antara
pemakaian braket Roth konvensional dan braket Roth self-ligating, terdapat perbedaan besar gaya karena peningkatan keparahan
malposisi gigi antara pemakaian braket Roth konvensional dan braket Roth self-ligating (p<0,05), dan tidak terdapat interaksi
(p>0,05) antara pemakaian braket Roth konvensional dan braket Roth self-ligating dengan peningkatan keparahan malposisi gigi
terhadap besar gaya pada gigi.

Kata Kunci: Gaya pada gigi, braket Roth konvensional, braket Roth self-ligating, malposisi gigi

ABSTRACT

Force is an action or actions that change, or have a tendency to change the state of the motionless became move.
Application of force to the teeth is one of the important aspects of orthodontic treatment that causes tooth movement. This study
aims to find out the difference between the force on the teeth using conventional Roth bracket and self-ligating Roth bracket at
the four levels of severity of malposition.

This study uses a metal Roth bracket 0.022 inch slot consisting of conventional bracket and self-ligating bracket. Bracket
attached to the 8 acrylic replica of typodont which has been prepared on the terms of the severity of malposition. Value of foce
is measured using a Schlegel mathematical formula on second incisor, canine, and first premolar mandibular on bucco-lingual
direction, inciso-gingival direction, and mesio-distal direction. The statistics analysis used are Two way Analisys of variance followed
by post hoc test.

The results showed that the value of the force on the mandibular second incisor, canine and first premolar on bucco-lingual
direction, mesio-distal direction and inciso-gingival direction highest and lowest was obtained on the use of conventional Roth
bracket. Two way ANOVA test results showed no significant difference (p> 0.05) the force on the teeth between the use conventional
Roth braket and self-ligating Roth braket, there is difference in force because of increased severity of tooth malposition between
the use of conventional Roth braket and self-ligating Roth braket (p <0.05), and there is no interaction (p> 0.05 ) between the use
of conventional Roth braket and self-ligating Roth bracket and increasing severity of dental malposition concerning to forces on
the teeth.

Keywords: force on the teeth, Roth conventional bracket, Roth self-ligating bracket, malposition of teeth

PENDAHULUAN dilakukan untuk memperbaiki hubungan antara

gigi dan tulang fasial melalui stimulasi gaya

Perawatan ortodontik merupakan perawat- fungsional otot-otot sekitar komplek kraniofasial

an untuk mengarahkan, membimbing dan meng- atau aplikasi kekuatan yang dihasilkan oleh alat
koreksi struktur dentofasial pada masa tumbuh ortodontik’.

kembang ataupun dewasa. Perawatan ortodontik
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Aplikasi gaya pada gigi merupakan salah
satu aspek penting dalam perawatan ortodontik
yang menyebabkan terjadinya pergerakan gigi.
Pergerakkan gigi yang terjadi selama peng-
aturan lengkung gigi akan menimbulkan gaya
friksi antara kawat busur dengan braket, dimana
gaya tersebut berlawanan arah dengan arah
gerakan gigi®. Gigi akan bergerak apabila gaya
yang diterapkan pada gigi tersebut lebih besar
dibandingkan dengan friksi yang terjadi antara
kawat busur dan braket*.

Selama proses pengaturan lengkung
gigi, gaya friksi timbul sebagai akibat adanya
pergeseran kawat busur pada braket yang belum
sejajar. Besar friksi dipengaruhi oleh besar gaya
normal yang dialami oleh masing-masing gigi.
Gaya normal yang dialami setiap gigi ditentukan
oleh derajat keparahan malposisi gigi. Peningkat-
an keparahan malposisi gigi akan meningkatkan
friksi®. Malposisi gigi dapat terjadi dalam ber-
bagai arah yaitu horisontal, vertikal, dan rotasi.
Masing-masing memiliki arah dan besar gaya
yang berbeda®.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan pada kawat busur dan braket ortodontik
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi
friksi adalah: jenis ligasi, gaya yang diterapkan,
dimensi braket, pengaplikasian gaya forqueing
pada braket, dan juga jenis bahan dari kawat dan
braket yang digunakan’. Faktor yang mempe-
ngaruhi friksi antara kawat dan braket ortodontik
antara lain posisi kawat terhadap braket dalam
bentuk tiga dimensi, kekuatan dan jenis ligasi,
jarak interbraket, dan pelumasan saliva®.

Malposisi gigi mengakibatkan defleksi atau
pembelokan kawat. Besarnya gaya yang terjadi
pada gigi ditentukan oleh arah dan besar defleksi
kawat busur®. Peningkatan keparahan malposisi
gigi akan menyebabkan besar defleksi kawat
busur meningkat sehingga terjadi peningkatan
besar friksi. Bengkokan kawat yang semakin
besar baik pada arah vertikal maupun horizontal
akan menyebabkan reaksi gaya yang ditimbulkan
pada masing-masing gigi yang akan digerakkan
juga akan semakin besar.

Gaya pada gigi dapat timbul setelah kawat
busur diligasi pada slot braket. Gaya pada gigi
akan semakin besar seiring dengan semakin
kuatnya ikatan ligasi pada slot braket". Salah
satu metode ligasi yang menghasilkan friksi
paling kecil adalah “wire-tube” yang digunakan
pada braket tipe self-ligating'?. Braket self-ligating
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dibuat untuk menggantikan braket konvensional
yang menggunakan ligasi kawat stainless steel
atau elastomer yang bertujuan untuk mening-
katkan efektivitas klinis'®. Braket self-ligating
memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan
braket konvensional karena secara klinis peng-
gunaan braket self-ligating dapat mengurangi
waktu kunjungan pasien ke klinik'.

Braket self-ligating menghasilkan friksi yang
lebih kecil dibandingkan braket konvensional®'¢,
akan tetapi braket self-ligating hanya menghasil-
kan friksi kecil pada pengujian laboratoris, dan
secara klinis tidak mencerminkan adanya resis-
tensi yang lebih kecil terhadap pergeseran kawat
busur pada braket'. Braket self-ligating memiliki
klip metal yang rigid dan tidak dapat menyerap
gaya tarik akibat bengkokan kawat, sehingga
menyebabkan friksi yang lebih besar daripada
ligasi braket konvensional dengan kawat ligatur
ataupun elastomeric'® Braket preadjusted self-
ligating tidak memiliki efektivitas yang lebih baik
dari braket tipe preadjusted konvensional selama
proses pengaturan lengkung gigi. Kecepatan
pengaturan lengkung gigi pada penggunaan
braket sistem preadjusted self-ligating menurun
dengan adanya peningkatan malposisi gigi®".

Pandis (2009) telah melakukan penelitian
mengenai perbandingan besar gaya pada gigi
antara braket self-ligating dengan preadjusted
pada proses pengaturan lengkung gigi pada
typodont dan diperoleh kesimpulan bahwa besar
gaya pada gigi sangat dipengaruhi oleh jenis
ligasi, lebar braket, dan posisi gigi. Pengaruh
dari masing-masing faktor tersebut sangat ter-
gantung pada karakteristik spesifik dari kawat
yang digunakan dan bentuk lengkung gigi. Hasil
penelitian tersebut menyarankan agar dilakukan
penelitian tambahan untuk mengetahui hubung-
an antara besar gaya dan tingkat keparahan
malposisi gigi'®. Gaya yang ditimbulkan oleh alat
ortodontik dapat diukur langsung manggunakan
instrumen yang sesuai atau dipadukan dengan
menggunakan rumus matematika'®2,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian ekperi-
mental laboratorium dengan subjek penelitian
berupa 80 braket logam Roth slot 0.022x0,028
inci yang terdiri dari 40 braket konvensional dan
40 braket self ligating, 16 buccal tube dan 40
kawat busur bulat Ni-Ti 0.014 inci. Braket, buc-
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cal tube dan kawat busur dipasangkan pada 8
replika typodont akrilik. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Bahan dan Logam Jurusan Teknik
Mesin Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta.

Typodont malam rahang bawah disusun
dengan 4 tingkat keberjejalan yang berbeda
sesuai dengan Little’s Irregularity index. Rahang
bawah disusun rapi tanpa malposisi (indeks 0),
rahang bawah disusun berjejal ringan (indeks 2),
rahang bawah disusun berjejal sedang (indeks
4), dan rahang bawah disusun ber-jejal berat (in-
deks 7). Typodont malam rahang bawah dicetak
menggunakan silicone rubber setelah disusun
sesuai dengan kriteria malposisi secara ber-
gantian. Hasil cetakan diisi dengan resin akrilik
sebanyak 2 kali untuk masing-masing kriteria
malposisi.

Delapan replika typodont akrilik di bagi
menjadi 2, 4 replika dipasang braket Roth kon-
vensional dan 4 replika dipasang braket Roth
self-ligating. Replika typodont akrilik yang telah
dipasang braket Roth konvensional kemudian
dipasang kawat busur dan diligasi menggunakan
kawat ligatur, pemasangan kawat ligatur pada
braket Roth konvensional dengan cara kawat
ligatur dipasang di sekeliling sayap braket ke-
mudian ujung yang akan dipilin dijepit dengan
needle holder dengan jarak antara braket ke
ujung clamp 1 cm. Kawat ligatur selanjutnya
dipilin hingga 10 pilinan, kemudian dikendorkan
3 pilinan?'. Replika typodont akrilik yang telah
dipasang braket Roth self-ligating, selanjutnya
juga dipasang kawat busur dan klip braket ditutup
dengan Empower Plier. Kedua pasang replika
typodont akrilik direndam dalam saliva buatan
selama 5 detik untuk membasahi typodont akrilik,
braket, kawat busur dan ligatur sebelum dilaku-
kan pengukuran friksi.

Pengukuran friksi dilakukan dengan meng-
gunakan Universal testing machine. Universal
testing machine dijalankan dan diatur untuk
menarik kawat busur dengan beban 300 N dan
kecepatan 0,5 mm per menit. Besar gaya yang
tercatat saat dial indicator pertama kali bergerak
merupakan besar gaya friksi yang dicatat dalam
newton. Masing-masing tes pada replika gigi
akrilik diulang sebanyak 5 kali, dan setiap tes
dilakukan menggunakan kawat busur dan kawat
ligatur yang baru.

Besar sudut malposisi gigi diukur dengan
analisis fotografi model akrilik yang difoto dengan
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menggunakan kamera digital dari arah vertikal
dan horizontal, kemudian hasil foto replika model
gigi di analisis dengan software Autocad untuk
mengetahui besar sudut antara kawat dan braket
pada gigi insisivus 2, kaninus, dan premolar 1
pada arah vertikal dan horizontal. Besar sudut
diukur dalam satuan derajat.

Setelah besar gaya friksi dan sudut dike-
tahui kemudian nilai tersebut digunakan didalam
rumus persamaan matematika untuk mengetahui
besar gaya gaya intrusi-ekstrusi, gaya bukal-
lingual, dan gaya mesio-distal, rumus persamaan
matematika untuk menghitung gaya menurut
Schlegel (1996) adalah sebagai berikut :

* Gaya arah intrusi—ekstrusi
F,=F,Cosn,—F,Cosn,-F. Sinn, -F_,
Sinn,

* Gaya arah bukal-lingual
F2=F-F?;F.=_F
Cosn

* Gaya arah mesio-distal
FZ = FSp - F1 Sin n,— F2 Sin n,— FR1 Cos n,—
F., Cosn,

Semua data yang diperoleh kemudian
ditabulasi untuk kemudian dilakukan analisis
dengan menggunakan dengan analisis Anava
2 jalur dengan tingkat kepercayaan pengujian
95% (p<0,05), kemudian dilanjutkan dengan uji
Post hoc.

HASIL PENELITIAN

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
distribusi data hasil penelitian. Uji normalitaas
yang digunakan adalah uji Saphiro-Wilk karena
jumlah sampel kurang dari 50 sampel. Hasil uji
normalitas Saphiro-Wilk menunjukkan bahwa
data besar gaya pada gigi insisivus kedua,
kaninus, dan premolar pertama rahang bawah
terdistribusi normal (p>0,05). Uji Homogenitas
dilakukan dengan menggu-nakan uji Levene.
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa vari-
ansi data yang di uji adalah homogen (p>0,05).
Data hasil penelitian kemudian dianalisis meng-
gunakan analisis variansi 2 jalur karena data
penelitian terdistribusi normal dan variansi data
homogen.

Hasil uji analisis variansi 2 jalur menunjuk-
kan tidak terdapat perbedaan besar gaya arah
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Gambar 1. Pemasangan replika typodont akrilik pada universal testing machine (UTM) dan pengukuran
resistensi friksional. (a) Replika typodont akrilik difiksasi dengan UTM menggunakan sekrup
pada bagian tepi; (b) Bagian bawah UTM yang statis; (c) Monitor UTM untuk menunjukkan
hasil pengukuran resistensi friksional dalam Newton; (d) Kawat busur Ni-Ti 0,014 yang
dibengkokkan bagian ujungnya dan dikaitkan dengan adaptor UTM; (e) Dial indicator untuk
melihat pergerakan kawat busur pertama kali saat ditarik

buko-lingual, mesio-distal, dan inciso-gingival
pada gigi insisivus kedua, kaninus, dan premolar
pertama rahang bawah antara pemakaian braket
Roth konvensional dan self-ligating, serta tidak
terdapat interaksi antara pema-kaian braket Roth
konvensional dan self-ligating dengan adanya
peningkatan ke-parahan malposisi gigi (p>0,05).
Perbedaan besar gaya antara pemakaian bra-
ket Roth konvensional dan self ligating dengan
adanya peningkatan malposisi menunjukkan
hasil yang signifikan (p<0,05). Uji post hoc mul-
tiple comparisons dilakukan untuk mengetahui
perbedaan signifikansi besar gaya pada gigi
antara pemakaian braket Roth konvensional
dan self-ligating dengan adanya peningkatan
keparahan malposisi gigi.

Hasil uji post hoc multiple comparisons
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
besar gaya yang terjadi pada kelompok tanpa
malposisi dengan kelompok malposisi sedang
dan berat, malposisi ringan dan berat, serta
malposisi sedang dan berat (p<0,05). Besar
gaya yang terjadi pada kelompok malposisi ri-
ngan dibandingkan dengan kelompok malposisi
sedang tidak terdapat perbedaan (p>0,05).

PEMBAHASAN

Hasil uji analisis variansi dua jalur me-
ngenai besar gaya pada gigi insisivus kedua,
kaninus, dan premolar pertama rahang bawah
antara pemakaian braket Roth konvensional dan
self-ligating menunjukkan beberapa hasil. Hasil
yang pertama adalah tidak terdapat perbedaan
yang signifikan (p>0,05) besar gaya pada gigi
insisivus kedua, kaninus, dan premolar pertama
rahang bawah antara pemakaian braket Roth
konvensional dan self-ligating, sehingga hipote-
sis penelitian yang menyatakan gaya yang terjadi
pada gigi lebih besar pada pemakaian braket
Roth self-ligating dibandingkan dengan pemakai-
an braket Roth konvensional tidak diterima.
Kondisi tersebut desebabkan oleh ligasi braket
konvensional dengan menggunakan kawat li-
gatur stainless steel yang diligasikan kuat pada
braket kemudian dilakukan pengendoran seba-
nyak 3 puntiran memungkinkan terjadi penurunan
tekanan yang dihasilkan oleh bengkokan kawat
terhadap ligatur. Penurunan tekanan kawat ini
akan menurunkan besar gaya normal yang dia-
lami sistem, sehingga friksi yang dihasilkan oleh
sistem braket konvensional sama dengan friksi
yang dihasilkan oleh sistem braket self-ligating,
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dan menyebabkan besar gaya yang dihasilkan
untuk menggerakkan gigi akan sama besar.

Pengendoran puntiran kawat ligatur se-
banyak 3 puntiran setelah diikatkan kuat
pada braket konvensional akan menghasilkan
friksi yang sama dengan braket self-ligating?'.
Marques dkk.??> menyatakan saat kawat ligatur
stainless steel dikendorkan pada braket kon-
vensional, friksi yang dihasilkan kurang lebih
sama dengan braket self-ligating. Menurut Scott
dkk.", baik pada braket konvensional maupun
self-ligating ketika digunakan pada malposisi gigi
yang berat sliding kawat akan terhambat karena
terjadi peningkatan friksi antara kawat dan braket
sehingga tidak dihasilkan perbedaan yang sig-
nifikan antara pemakaian braket konvensional
dan self-ligating.

Hasil uji analisis variansi dua jalur menge-
nai perbandingan besar gaya pada gigi antara
pemakaian kedua jenis braket menunjukkan
tidak ada perbedaan (p>0,05), kemungkinan
juga disebabkan oleh besarnya simpangan
baku yang dihasilkan pada pengujian kedua
jenis braket tersebut. Variasi hasil yang besar
akan menyebabkan nilai simpangan semakin
besar. Variasi hasil yang besar kemungkinan
pertama karena ada perubahan posisi gigi pada
typodont akrilik karena dilakukan 2 kali pegisian
akrilik pada cetakan silikon. Kemungkinan kedua
disebabkan karena setiap kali pengukuran hanya
dilakukan pergantian kawat saja sedangkan bra-
ket tidak diganti. Kemungkinan ketiga disebab-
kan pengaruh penggunaan saliva buatan pH 7
pada saat pengujian. Satu sisi saliva berfungsi
sebagai lubrikan, namun pada sisi lain saliva
membentuk adesi dengan permukaan braket dan
kawat busur yang saling berkontak, dan ikatan
tersebut mampu mengubah koefisien friksional
kedua komponen tersebut, sehingga friksi yang
dihasilkan dapat meningkat atau menurun. Read-
Ward dkk.?®> menyatakan bahwa saliva dapat
berfungsi sebagai lubrikan namun dapat pula
menimbulkan efek penempelan braket dan kawat
busur, menimbulkan efek inkonsisten terhadap
friksi yang dihasilkan.

Hasil kedua pada penelitian ini berdasar-
kan uji anava 2 jalur yaitu terdapat perbedaan be-
sar gaya pada gigi antara pemakaian braket Roth
konvensional dan self ligating dengan adanya
peningkatan keparahan malposisi gigi (p<0,05).
Hipotesis penelitian yang menyebutkan terdapat
penurunan gaya yang dialami masing-masing
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gigi dengan adanya peningkatan malposisi gigi
pada pemakaian braket Roth konvensional dan
self ligating diterima. Malposisi gigi menyebab-
kan jarak antar braket berkurang dan terjadi
peningkatan bengkokan kawat dengan sudut
tertentu sehingga akan meningkatkan bending
moment yang menyebabkan friksi bertambah
besar sehingga gaya efektif untuk menggerakkan
gigi yang teraplikasi semakin kecil. Menurut Prof-
fit dan Fields." bending atau bengkokan kawat
yang terjadi terutama pada periode pengaturan
lengkung gigi akan meningkatkan friksi. Kawat
busur yang dipasangkan pada braket yang belum
sejajar akan membengkok dan berkontak dengan
slot braket atau dinding lain dari braket pada arah
buko-lingual, insiso-gingival, atau keduanya.

Hasil uji post hoc multiple comparisons
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
besar gaya pada gigi tanpa malposisi dengan
malposisi ringan, sedang dan berat; malposisi
ringan dengan berat serta malposisi sedang
dengan berat (p<0,05). Hasil tersebut disebab-
kan karena pada keadaan tanpa malposisi gigi
tersusun rapi sehingga tidak terjadi bengkokan
kawat dan mengakibatkan gaya yang dihasilkan
untuk menggerakkan gigi sangat kecil. Besar
gaya pada gigi antara malposisi ringan dengan
sedang tidak didapatkan perbedaan (p>0,05).
Hasil tersebut disebabkan karena keadaan
malposisi gigi ringan dengan keadaan malposisi
gigi sedang gigi tersusun dengan malposisi yang
hampir sama sehingga menghasilkan bengkokan
kawat yang hampir sama dan menghasilkan be-
sar gaya yang ukurannya tidak berbeda secara
statistik.

Penelusuran dari perbedaan besar sudut
menunjukkan, jumlah sudut pada arah labio-li-
ngual dan inciso-gingival yang membentuk sudut
lebih dari 90° berpengaruh terhadap signifikansi
hasil penelitian. Malposisi ringan memiliki 2 sudut
yang lebih besar dari 90° baik pada arah labio-
lingual maupun inciso-gingival. Malposisi sedang
memiliki 3 sudut pada arah labio-lingual dan 2
sudut pada arah inciso-gingival yang lebih besar
dari 90°, sedangkan malposisi berat memiliki 4
sudut yang lebih besar dari 90° baik pada arah
labio-lingual maupun inciso-gingival. Menurut
Read-Ward dkk.z bahwa peningkatan sudut akan
menyebabkan terjadinya peningkatan friksi. Pe-
ningkatan friksi akan mengakibatkan menurun-
nya gaya yang digunakan untuk menggerakkan
gigi secara efektif.
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Hasil penelitian yang ketiga berdasarkan
uji anava 2 jalur yaitu tidak terdapat interaksi
(p>0,05) antara pemakaian braket Roth kon-
vensional dan self- ligating dengan peningkatan
keparahan malposisi gigi terhadap besar gaya
pada gigi. Hipotesis penelitian yang menyebut-
kan terdapat interaksi pada pemakaian braket
preadjusted Roth konvensional dan self-ligating
dengan adanya peningkatan malposisi gigi ter-
hadap besar gaya pada gigi tidak diterima. Besar
friksi yang dihasilkan oleh ligasi braket Roth
konvensional dan self-ligating adalah seban-
ding karena selain sama-sama menggunakan
ligasi yang berbahan stainless steel juga karena
dilakukan pengenduruan ligasi pada braket kon-
vensional sehingga besar gaya yang dihasilkan
untuk menggerakkan gigi juga sebanding.
Menurut Marques dkk.?? friksi yang dihasilkan
braket konvensional dengan ligasi kawat ligatur
stainless steel yang dikendorkan kurang lebih
memberikan hasil yang sama dengan braket
self-ligating. Pola penurunan besar gaya yang
dihasilkan kedua jenis braket tersebut sama
yaitu peningkatan malposisi gigi akan diikuti de-
ngan peningkatan friksi dan akan menyebabkan
terjadinya penurunan besar gaya yang terjadi
pada gigi, sehingga tidak didapatkan interaksi
antara jenis braket tersebut dengan keparahan
malposisi gigi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai perbandingan
besar gaya pada gigi antara pemakaian braket
Roth konvensional dan self-ligating pada empat
tingkat keparahan malposisi gigi, dapat disimpul-
kan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat perbedaan besar gaya pada
gigi insisivus kedua, kaninus, dan premolar 1
rahang bawah antara pemakaian braket Roth
konvensional dan braket Roth self-ligating
pada empat tingkat keparahan malposisi
gigi.

2. Terdapat penurunan gaya yang dialami gigi
insisivus kedua, kaninus, dan premolar 1
rahang bawah dengan adanya peningkatan
keparahan malposisi gigi pada pemakaian
braket Roth konvensional dan braket Roth
self-ligating.

3. Tidak terdapat interaksi antara pemakaian
braket Roth konvensional dan braket Roth
self-ligating dengan peningkatan keparahan
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malposisi gigi terhadap besar gaya pada
gigi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan
dan kesimpulan, maka disarankan:

1. Perlu dilakukan pengujian besar gaya pada
gigi antara pemakaian braket Roth konven-
sional dan braket Roth self-ligating dengan
penggantian kawat dan braket setiap kali
besar gaya akan di ukur.

2. Perlu dilakukan penelitian untuk memband-
ingkan besar gaya pada gigi antara pemaka-
ian braket Roth konvensional dan braket Roth
self-ligating pada tahap perawatan distalisasi
kaninus dan space closing.

3. Pada tahap awal perawatan ortodontik atau
tahap pengaturan lengkung gigi sebaiknya
untuk melakukan ligasi kawat busur pada
braket pada sistem braket preadjusted kon-
vensional digunakan kawat ligasi yang diken-
cangkan 10 puta-ran kemudian dikendurkan
3 kali karena menghasilkan friksi yang kecil
dan mempermudah gigi bergerak.

4. Secara klinis untuk melakukan perawatan
ortodontik pada kondisi gigi yang mengalami
malposisi ringan sampai gigi yang mengalami
malposisi berat ortodontis dapat memakai
sistem braket Roth konvensional atau me-
makai sistem braket Roth self ligating tanpa
harus menyesuaikan sistem braket yang
akan digunakan dengan tingkat keparahan
malposisi.
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